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	Kebutuhan zat besi ibu hamil meningkat sehingga dibutuhkan tambahan 700-800 mg, kekurangan zat besi dapat menimbulkan gangguan atau hambatan pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun sel otak. Kurma merupakan salah satu buah yang mengandung zat besi (fe) yang cukup mencukupi kebutuhan zat besi,vitamin C,vitamin B kompleks dan asam folat yang dapat membantu pembentukan sel darah merah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024. Penelitian pre eksperiment dengan rancangan one Group Pretest Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Aur Duri Kota Jambi. Sampel pada penelitian ini di ambil secara accidental sampling yang berjumlah 30 ibu hamil dengan anemia. Uji statistik yang digunakan adalah univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat  dengan uji wilcoxon. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 9,23 (anemia ringan), esudah diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 12,35 (tidak anemia). Hasil uji wilcoxon nilai p-value=0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima hal ini menunjukan ada pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sari kurma berpengaruh terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024. Saran Diharapkan bagi Puskemas untuk mengaplikasikan dalam pelayanan ANC dan memberikan pengetahuan pada ibu hamil tentang cara untuk meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil, yaitu dengan pengobatan non farmakologi dengan pemberian sari kurma.

(Kata Kunci : Ibu Hamil, Anemia, Sari Kurma)
ABSTRACT
The need for iron in pregnant women increases so that an additional 700-800 mg is needed. Iron deficiency can cause disturbances or inhibition of fetal growth, both body cells and brain cells. Dates are one of the fruits that contain iron (fe) which is sufficient to meet the needs of iron, vitamin C, vitamin B complex and folic acid which can help form red blood cells. The aim of this study was to determine the effect of date palm juice on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia at the Aur Duri Health Center in 2024. Pre-experimental research with the one Group Pretest Posttest design. The population in this study were all pregnant women who visited the Aur Duri Health Center in Jambi City. The sample in this study was taken by accidental sampling, amounting to 30 pregnant women with anemia. The statistical tests used were univariate with a frequency distribution and bivariate with the Wilcoxon test. The results showed that before being given palm juice, the average hemoglobin level in pregnant women was 9.23 (mild anemia), after being given palm juice, the average hemoglobin level in pregnant women was 12.35 (not anemic). The results of the Wilcoxon test are p-value = 0.000 <0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted. This shows that there is an effect of date palm juice on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia. The conclusion in this study is that date juice has an effect on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia at the Aur Duri Health Center in 2024. Suggestions are expected for Health Centers to apply it in ANC services and provide knowledge to pregnant women about to increase hemoglobin levels in pregnant women, namely by non-pharmacological treatment by administering date palm juice.how.
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PENDAHULUAN
Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin (Hb) <11 gr% pada trimester I dan III sedangkan pada trimester II kadar Hemoglobin < 10,5% (Pratiwi, 2019). Darah akan bertambah banyak dalam kehamilan yang lazim disebut Hidremia atau Hipervolemia. Akan tetapi bertambahnya sel darah kurang dibandingkan dengan bertambahnya plasma sehingga terjadi pengenceran darah. Perbandingan tersebut adalah sebagai berikut: plasma 30%, sel darah 18%, dan hemoglobin 19%. Ibu hamil umumnya mengalami defisiensi besi sehingga hanya memberi sedikit zat bezi pada janin yang di butuhkan untuk metabolisme besi yang normal. Kekurangan zat besi dapat menimbulkan gangguan atau hambatan pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun sel otak (Rahayu, 2017).
  Pada ibu hamil kebutuhan zat besi selama kehamilan adalah sekitar 800 - 1040 mg,  yang terdiri dari antara lain 500 mg untuk meningkatkan hematopoiesis, 300 mg untuk kebutuhan janin untuk proses hemopoisis selama dalam kandungan, 200 mg untuk cadangan kehilangan karena perdarahan pascapartus. Atau bisa dibilang dibutuhkan tambahan zat besi sekitar 30-60 mg per hari. Sejumlah kecil zat besi ditemukan pada buah-buahan, sayuran, bijibijian, dan daging pada menu makanan sehari-hari. Kurma mengandung gula asli dalam bentuk glukosa dan fruktosa, kaya protein, serat, mineral, seperti besi, kalsium, sodium, dan potasium (Sendra, dkk, 2016).
Kondisi anemia sangat menggangu kesehatan ibu hamil sejak awal kehamilan hingga masa nifas. Anemia yang terjadi pada kehamilan kemungkinan bisa terjadi abortus, persalinan prematur, hambatan tumbuh kembang janin dalam rahim, peningkatan resiko terjadinya infeksi, ancaman dekompensasi jantung jika Hb kurang dari 6,0 g/dL, mola hidatidosa, hiperemesis gravidarum, perdarahan antepartum, atau ketuban pecah dini (Pratami, 2016).
Anemia yang terjadi pada ibu hamil juga dapat membahayakan janin yang dikandungnya. Ancaman yang dapat ditimbulkan oleh anemia pada janin adalah risiko terjadinya kematian intra-uteri, risiko terjadinya abortus, berat badan lahir rendah, resiko terjadinya cacat bawaan, peningkatan resiko infeksi pada bayi hingga kematian perinatal, atau tingkat intelegasi bayi rendah (Pratami, 2016).
WHO memperkirakan sekitar 10% kelahiran hidup mengalami komplikasi perdarahan pasca persalinan. Komplikasi yang paling sering dari perdarahan pascapersalinan adalah anemia. Jika kehamilan terjadi pada ibu yang telah menderita anemia, maka perdarahan pasca persalinan dapat memperberat keadaan anemia dan dapat berakibat fatal. Untuk itu pentingnya para petugas kesehatan lebih mewaspadai dan mendeteksi adanya anemia pada ibu hamil atau ibu hamil dengan anemia (Retno, dkk, 2019).
Prevalensi anemia diperkirakan 9 % di negara-negara maju, sedangkan di negara berkembang prevalensinya 43 %. Anak-anak dan wanita usia subur (WUS) adalah kelompok yang paling berisiko, dengan perkiraan prevalensi anemia pada balita sebesar 47 %, pada wanita hamil sebesar 42 %, dan pada wanita yang tidak hamil usia 15-49 tahun sebesar 30 %. World Health Organization (WHO) menargetkan penurunan prevalensi anemia pada WUS sebesar 50 % pada tahun 2025 (Anggi, dkk, 2021).
Menurut data RISKESDAS tahun 2018 proporsi anemia pada ibu hamil meningkat, dari tahun 2013 didapatkan 37,1% ibu hamil yang mengalami anemia dan ditahun 2018 sebanyak 48,9% ibu hamil yang mengalami anemia. Hal ini memicu tenaga kesehatan untuk lebih mewaspadai adanya tanda-tanda anemia pada ibu hamil (Riskesdas, 2018)
Cakupan pemberian TTD minimal 90 Tablet pada ibu hamil di Indonesia tahun 2021 adalah 84,2%. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2020 sebesar 83,6%. Provinsi dengan cakupan tertinggi pemberian TTD pada ibu hamil adalah Provinsi Bali sebesar 92,6%, Jambi sebesar 92,1%, dan Jawa Timur sebesar 91,3%. Sedangkan Provinsi dengan capaian terendah adalah Papua Barat sebesar 37,5%, Papua sebesar 56,8%, dan Sulawesi Tenggara 64,1% (Profil Kesehatan Indonesia, 2021).
pada ibu hamil di Provinsi Jambi sudah tinggi, tetapi masih banyak ibu hamil yang mengalami anemia. Hal ini dikarenakan belum adanya Program Pemerintah yang mendukung untuk mengatasi anemia selain dengan pemberian TTD.  Oleh karena itu diperlukan upaya dalam pencegahan dan penanggulangan anemia dengan terapi non farmakologi. Berdasarkan hasil penelitian Puspita (2019), alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah zat besi dalam darah dengan mengkonsumsi kacang-kacangan seperti kacang kedelai dan kacang merah, serta buah-buahan yang mengandung zat besi dan vitamin C yang tinggi, seperti buah naga, buah pepaya, buah jeruk dan buah kurma. 
    Kurma merupakan makanan yang mengandung energi tinggi dengan komposisi ideal, didalamnya memiliki kandungan karbohidrat, triptofan, omega-3, vitamin C, vitamin B6, Ca2+, Zn, dan Mg. Buah kurma mengandung serat yang sangat tinggi, selain itu juga mengandung kalium, mangan, fosfor, besi, belerang, kalsium juga magnesium yang sangat baik untuk dikonsumsi. Sari kurma merupakan kurma yang dihaluskan dan diambil sarinya, berbentuk cair, kental, berwarna hitam dan terasa manis serta mengandung zat gizi yang lengkap seperti buah kurma. Dengan kandungan yang lengkap, diharapkan sari kurma dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil (Widowati, 2019).
Kurma mengandung zat besi yang tinggi sehingga membantu meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah anemia, dengan mengkonsumsi kurma sebanyak sari kurma 3x2 sendok makan selama 7 hari berturut-turut (Sendra, dkk, 2016). Kurma merupakan salah satu buah yang mengandung zat besi (fe) yang cukup mencukupi kebutuhan zat besi,vitamin C,vitamin B kompleks dan asam folat yang dapat membantu pembentukan sel darah merah ,zat besi merupakan bagian dari molekul hemoglobin,dengan berkurangnya zat besi maka sintesis hemoglobin akan menurun dan menyebabkan kadar hemoglobin menurun (Sari, dkk, 2018).

Menurut Rejeki (2014) mengkonsumsi sari kurma sangatlah mudah, selain tidak menyebabkan mual sari kurma juga memiliki rasa yang manis, yang dapat mengurangi rasa mual pada ibu hamil. Dengan mengkonsumsi secara rutin sari kurma sangat membantu dalam menaikkan kadar haemoglobin.
Penelitian Rahayu (2016) menyatakan kurma mengandung nutrisi yang amat baik. Kandungan gula yang terdapat di dalam buah kurma dapat langsung diserap oleh tubuh. Kandungan gula dalam buah ini berbeda dengan kandungan gula dalam makanan yang lain, sebab kandungan gula yang biasanya harus diuraikan terlebih dahulu baru diserap oleh tubuh. 
Penelitian Anggi, dkk (2021) dengan judul Pemberian Sari Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil, penelitian ini menggunakan rancangan Quasi Eksperimental dengan pendekatan non randomized pre testpost test with control group design. Besar sampel adalah 22 responden, dengan 11 responden masuk ke dalam kelompok kontrol dan 11 responden lainnya masuk ke dalam kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan selisih rata-rata peningkatan kadar Hb ibu hamil antara pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen adalah 1.5636 gr% lebih besar dari pada selisih rata-rata kelompok kontrol yaitu 0.7364 gr%. Dengan menggunakan uji statistik didapatkan hasil nilai p-value 0.000 < 0.05. Kesimpulan dalam penelitian ini ada pengaruh pemberian sari kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil di desa Mekar Jaya wilayah kerja Puskesmas Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2020.
Penelitian ini tidak sejalan dengan Miftachul & Millatin (2018) yang berjudul Peningkatan Kadar Hb Ibu Hamil Dengan Jus Kurma Dan Sari Kacang Hijau Di Kota Pekalongan. Hasil uji statistik menggunakan uji paired T-test didapatkan nilai p 0.555 yng menunjukkan tidak ada kenaikan Hb ibu hamil setelah mengkonsumsi jus kurma. Sedangkan hasil uji statistik untuk kelompok sari kacang hijau yaitu didapatkan nilai p 0.021 yang menunjukkan adanya kenaikan kadar Hb ibu hamil setelah mengkonsumsi sari kacang hijau. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsumsi sari kacang hijau lebih efektif dalam meningkatkan kadar Hb ibu hamil
Terpilihnya Puskesmas Aur Duri sebagai tempat penelitian dikarenakan berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kota Jambi tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat kasus anemia ibu hamil pada 20 puskesmas yang ada di Kota Jambi. Data yang diperoleh sangat bervariatif pada masing-masing Puskesmas sehingga ditemukan Puskesmas dengan prevalensi anemia ibu hamil tertinggi menurut Kabupaten/Kota terjadi di Puskesmas Aur Duri dan prevalensi terendahnya terjadi di Puskesmas Kebun Handil. Setelah diamati prevalensi anemia ibu hamil pada Puskesmas Aur Duri terus mengalami peningkatan dari tahun 2022 hingga 2023. Pada tahun 2021 prevalensi anemia ibu hamil sebesar 12% dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 22% kemudian di tahun selanjutnya 2023 masih mengalami peningkatan hingga mencapai 26% ibu hamil yang menderita anemia.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri  tahun 2024.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian pre eksperiment dengan rancangan one Group Pretest Posttest. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Aur Duri Kota Jambi. Sampel pada penelitian ini di ambil secara accidental sampling yang dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat pada saat penelitian, selain itu juga alasan peneliti menggunakan tehnik accidental sampling karena tehnik ini menghemat biaya dan waktu, peneliti dapat mengumpulkan data dengan cepat karna subjek nya mudah di jangkau. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 ibu hamil dengan anemia. Pada penelitian ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan pemberian sari kurma 3x2 sendok makan selama 7 hari berturut-turut, observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pre test, dan observasi sesudah eksperimen disebut posttest. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Aur Duri pada bulan September 2024 s/d Oktober 2024. Uji statistik yang digunakan adalah univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat  dengan uji wilcoxon.
HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden

	No
	Umur Ibu
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	< 20 tahun
	2
	6,7

	2
	20-35 Tahun
	24
	80

	3
	>35 Tahun
	4
	13,3

	Jumlah 
	30
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 30 reponden diketahui 2 (6,7%) responden dengan umur < 20 tahun,  24 (80%) responden dengan umur 20-35 tahun dan 4 (13,3%) responden dengan umur > 35 tahun.

Table 2

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden

	No
	Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sekolah Menengah Pertama
	2
	6,7

	2
	Sekolah Menengah Atas
	21
	70

	3
	Perguruan Tinggi
	7
	23,3

	Jumlah 
	30
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 30 reponden diketahui tidak ada responden dengan pendidikan Sekolah Dasar, 2 (6,7%) responden dengan pendidikan Sekolah Menengah Pertama, 21 (70%) responden dengan pendidikan Sekolah Menengah Atas dan 7 (23,3%) responden dengan pendidikan Perguruan Tinggi.

Tabel 3

  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Responden

	No
	Pekerjaan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Tidak Bekerja
	23
	76,7

	2
	Bekerja
	7
	23,3

	Jumlah 
	30
	100


 Berdasarkan tabel diatas dari 30 reponden diketahui sebagian besar  23 (76,7%) responden tidak bekerja dan 7 (23,3%) responden bekerja.

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Kehamilan Responden

	No
	Usia Kehamilan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Trimester I
	6
	20

	2
	Trimester II
	15
	50

	3
	Trimester III
	9
	30

	Jumlah 
	30
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 30 reponden diketahui 6 (20%) responden pada kehamilan trimester I, 15 (59%) responden pada kehamilan trimester II dan 9 (30%) responden pada kehamilan trimester III.

ANALISIS DATA

1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan tiap-tiap variabel independen (sari kurma) dan variabel dependen (anemia ibu hamil).

a) Gambaran Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia Sebelum Diberikan Sari Kurma Di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024.

	Variabel
	Rata-rata
	Minimal
	Maksimal

	Kadar Hemoglobin sebelum Diberikan Sari Kurma
	9,23
	7
	10


Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebelum diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 9,23 g% (anemia ringan). Kadar hemoglobin terendah adalah 7 (anemia ringan) dan kadar hemoglobin tertinggi 10 (anemia sedang). 
Kadar hemoglobin ibu hamil berdasarkan dikategorikan menjadi 4 yaitu Tidak anemia jika Hb 11 g%, Anemia ringan jika Hb 9-10 g%, Anemia sedang jika Hb 7-8 g% dan Anemia berat jika Hb <7 g%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
	No
	Kategori Anemia 
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Anemia ringan
	24
	80

	2
	Anemia sedang
	6
	20

	Jumlah
	30
	100


Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan sari kurma responden anemia ringan sebanyak 24 reponden (80,0%) dan responden dengan anemia sedang sebanyak 5 responden (20%). Sejalan dengan teori Manuaba (2010) anemia ialah keadaan dimana massa eritrosit atau massa hemoglobin yang beredar tidak dapat memenuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen bagi jaringan tubuh. Secara laboratorik dijabarkan sebagai penurunan di bawah normal kadar hemoglobin hitung eritrosit dan hematokrit (packed red cell) kurang dari normal. Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar haemoglobin, hematokrit, dan jumlah sel darah merah di bawah 11 gr/dl.

Dalam penelitian ini 24 responden (80%) Ibu hamil dengan umur 20-35 tahun, hal ini sejalan dengan penelitian Dainty, dkk (2021) yang berjudul Pemberian Sari Kurma Dapat Meningkatkan Kadar HB Ibu Hamil, di dapatkan hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada umur 20-35 tahun. Usia 20-35 tahun merupakan usia produktif, dimana usia dapat mempengaruhi cara berpikir, bertindak dan emosi seseorang. 

Sebagian besar  responden  dengan pendidikan Sekolah Menengah Atas 21 (70%), sejalan dengan penelitian Irnawati, dkk (2020) yang berjudul  Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Peningkatan Kadar HB Ibu Hamil, di dapatkan hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada pendidikan Sekolah Menengah Atas.  Pendidikan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil, seseorang dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima informasi dan mendapatkan pengetahuan serta masukan dari masyarakat ataupun petugas terkait khususnya disini mengenai petugas kesehatan tentang anemia, kehamilan dan lain sebagainya.

Sebagian besar  responden tidak bekerja 23 (76,7%), sejalan dengan Fardillah & Atik (2020) yang berjudul Pengaruh Penambahan Sari Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Anemia di Klinik Fistha Nanda Tahun 2020, didapatkan hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja. Pekerjaan mempengaruhi kejadian anemia karena ibu hamil yang berkerja akan membutuhkan energi yang lebih dan berisiko kurang istirahat dan mempengaruhi pola makan serta status gizi yang baik.
Anemia disebabkan oleh rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya seperti vitamin A, C, Folat, Riboplafin dab B12, selain itu konsumsi makan cukup tetapi makanan yang dikonsumsi memiliki bioavaibilitas zat besi yang rendah sehingga jumlah zat besi yang diserap oleh tubuh kurang (Ikhmawati, dkk, 2013). 

Kenaikan volume darah selama kehamilan akan meningkatkan kebutuhan Fe atau Zat Besi. Jumlah Fe pada bayi baru lahir kira-kira 300mg dan jumlah yang diperlukan ibu untuk mencegah anemia akibat meningkatnya volume darah adalah 500 mg. Selama kehamilan seorang ibu hamil menyimpan zat besi kurang lebih 1.000 mg termasuk untuk keperluan janin, plasenta dan hemoglobin ibu sendiri. Sedangkan kebutuhan sebelum hamil atau kondisi normal kira-kira 26 mg per hari (Umur 20-45 tahun), dewasa 15 mg/hari, dan ibu hamil 30 mg/hari (Sukarni, 2019).
Perubahan hematologi sehubungan dengan kehamilan disebabkan karena perubahan sirkulasi yang semakin meningkat terhadap plasenta dari pertumbuhan payudara. Volume plasma meningkat 45-65% dimulai dari trimester ke-2 kehamilan, dan maksimum terjadi pada bulan ke-9 dan meningkatnya sekitar 1000 ml, menurun sedikit menjelang aterm serta kembali normal 3 bulan setelah persalinan. Stimulasi yang meningkatkan volume plasma seperti laktogen pasenta, yang menyebabkan peningkatan sekresi aldosteron (Astriana, 2017).
Menurut (Handayani, 2008) rendahnya kemampuan fisik ibu karena sel-sel tubuh tidak cukup mendapat pasokan oksigen dapat mengakibatkan anemia pada ibu hamil. Hal ini secara umum dikarenakan, pengkonsumsian zat besi masih belum bisa memenuhi kebutuhan tubuh apabila jumlah oksigen dalam tubuh berkurang sehingga akan mengganggu sistem kinerja organ yang bersangkutan menurun dan terganggu. Molekul protein yang mengangkut sel darah merah sebagai media transportasi O2 disebut dengan hemoglobin yang mana dibentuk dengan sel darah merah dan sumsum tulang belakang. Jika kekurangan protein dapat mempengaruhi pembentukan hemoglobin. Ada beberapa risiko apabila terjadi anemia pada ibu dan janin adalah berat badan lahir rendah, perdarahan antepartum, infeksi, odema pulmo, Intra Uterine Growyh Retardation (IUGR), kecacatan, kelainan kongenital, bahkan kematian.

Menurut peneliti anemia adalah kondisi dimana kadar Hb ibu dibawah dari normal. Kandungan Hb yang rendah dapat mengindekasikan anemia, dengan gejala berupa lemah, kurang nafsu makan, kurang energi, konsenstrasi menurun, sakit kepala, mudah trinfeksi penyakit, mata kunang-kunang, selain itu kelopak mata, bibir, dan kuku tampak pucat. Penyebab tersering anemia selama kehamilan yaitu defisiensi besi dan kehilangan darah akut. Tidak jarang keduanya saling berkaitan erat, karena pengeluaran darah yang berlebihan disertai hilangnya besi hemoglobin dan terkurasnya simpanan besi pada suatu kehamilan dapat menjadi penyebab penting anemia defisiensi besi pada kehamilan berikutnya. Status gizi yang kurang sering berkaitan dengan anemia defisiensi besi. Maka dari itu salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil dengan mengkonsumsi sari kurma dan tablet Fe dimana sari kurma mengandung berbagai kandungan zat gizi seperti vitamin, mineral, zat besi dan lain sebagainya.
b) Gambaran Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia Sesudah Diberikan Sari Kurma Di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024.
	Variabel
	Rata-rata
	Minimal
	Maksimal

	Kadar Hemoglobin sesudah Diberikan Sari Kurma
	12,35
	10
	16


Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sesudah diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 12,35 gr% (tidak anemia). Kadar hemoglobin terendah adalah 10 (anemia sedang) dan kadar hemoglobin tertinggi 16 (tidak anemia). 
Kadar hemoglobin ibu hamil berdasarkan dikategorikan menjadi 4 yaitu Tidak anemia jika Hb 11 g%, Anemia ringan jika Hb 9-10 g%, Anemia sedang jika Hb 7-8 g% dan Anemia berat jika Hb <7 g%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

	No
	Kategori Anemia 
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Tidak anemia
	26
	86,7

	2
	Anemia ringan
	4
	13,3

	Jumlah
	30
	100


Berdasarkan tabel diatas  kadar hemoglobin ibu hamil sesudah diberikan sari kurma sebanyak 26 responden (86,7%) tidak anemia dan sebanyak 4 responden (13,3%) dengan anemia ringan 

Kandungan hemoglobin yang rendah dengan demikian mengindikasikan anemia. Anemia merupakan suatu keadaan adanya penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit dibawah nilai normal. Anemia pada kehamilan terutama disebabkan karena peningkatan kebutuhan zat besi dan asam folat, anemia pada ibu hamil dapat mengganggu pertumbuhan janin dalam kandungan (Diana, 2012).  

Sari kurma yang kaya akan kandungannya, mengandung komponen-komponen yang mampu meningkatkan penyerapan zat besi atau berperan dalam pembentukan sel darah merah tempat hemoglobin berada. Sari kurma mengandung berbagai vitamin, mineral, antioksidan dll. Saat penyerapan besi di dalam tubuh, berkaitan erat dengan lingkungan asam yang membantu penyerapan zat besi, yang terjadi di bagian pertama dan kedua dari usus kecil. Oleh karena itu penyerapan besi ditingkatkan dengan pemberian bersama senyawa asam, seperti Vitamin C atau asam askorbat. Vitamin C yang terkandung dalam sari kurma juga dapat meningkatkan penyerapan besi terutama dengan mereduksi besi ferri menjadi besi ferro. Selain dari perannya dalam pengubah Ferri menjadi Ferro sebelum penyerapan usus, vitamin C juga mengatur homeostasis besi dengan menghambat ekspresi hepcidin (misalnya, dalam sel 

HepG2), menjadikan vitamin C berpotensi membantu melemahkan defisiensi besi. Adapun metabolisme vitamin A yang terdapat pada sari kurma memiliki implikasi terhadap homeostasis zat besi, sehingga kekurangan vitamin A dapat menyebabkan defisiensi zat besi (Imam, 2017).
Penelitian Pravitasari (2019) yang berjudul Efek Ekstrak Buah Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Secara Invitro menyatakan bahwa ekstrak buah kurma dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Zat besi yang tinggi dapat digunakan untuk pengobatan anemia. Anemia adalah keadaan jumlah sel darah merah atau jumlah hemoglobin (protein pembawa oksigen) dalam sel darah merah berada di bawah normal. Zat besi dalam kurma nantinya diserap oleh usus dan dibawa oleh darah untuk hemopoiesis (proses pembentukan darah). Ekstrak metanol buah kurma memiliki sifat mampu mendukung peningkatan sintesis erythropoietin oleh hati untuk merangsang sumsum tulang belakang untuk menghasilkan lebih banyak sel darah merah atau haemotopoiesis.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jika sari kurma dapat membantu peningkatan Hb pada ibu hamil, dengan rata-rata peningkatan per minggu 0,2-1,4 per minggu, hal ini sesuai dengan pendapat  Rahayu et al (2016) kurma mengandung nutrisi yang amat baik. Kandungan gula yang terdapat di dalam buah kurma dapat langsung diserap oleh tubuh. Kandungan gula dalam buah ini berbeda dengan kandungan gula dalam makanan yang lain, sebab kandungan gula yang biasanya harus diuraikan terlebih dahulu baru diserap oleh tubuh. Para pakar diet menilai kurma sebagai makanan terbaik bagi wanita hamil, selain untuk meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil, saat ibu bersalin juga berpengaruh terhadap kemajuan persalinan.
Faktor-faktor lain yang tidak bisa dikendalikan dalam penelitian ini adalah pH lambung ibu hamil yang dapat membantu atau menghambat penyerapan zat besi. Tingkat keasaman lambung mempengaruhi proses penyerapan zat besi dalam tubuh. Zat besi sebaiknya dikonsumsi dalam keadaan perut kosong atau sebelum makan. Lambung dalam keadaan asam (pH rendah) akan lebih efektif terhadap proses penyeraban zat besi. Faktor penghambat penyerapan zat besi yaitu teh, kopi, susu dan senyawa Ethylene Diamine Tetraacetit Acid (EDTA) biasa digunakan sebagai pengawet makanan yang menyebabkan penurunan absorbsi zat besi sebesar 50% (Caesaria, 2015). Oleh karena itu dalam penelitian ini mengkonsumsi sari kurma saat sebelum makan.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati (2019) yang berjudul Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil, hasil penelitian pemberian sari kurma dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil rata-rata sebesar 0,35gr/dL. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Arini, et al (2019) yang berjudul Pengaruh Mengkonsumsi Sari Kurma dan Buah Naga dengan Peningkatan Kadar Hemoglobin Untuk Mencegah Anemia, dari penelitian ini rata-rata kadar hemoglobin pre test dengan pemberian sari kurma sebesar 10,61 dan rata-rata kadar hemoglobin post test sebesar 11,53.
Pada penelitian ini didapat nilai kadar Hb setelah diperlakuan dengan menggunakan sari kurma mengalami peningkatan rata-rata Hb dengan selisih skor 3,02 gr% pada 7 hari intervensi. Hal ini dikarenakan keteraturan ibu saat mengkonsumsi sari kurma menjadi penyebab penting anemia defisiensi besi pada kehamilan berikutnya. Sari kurma yang kaya akan kandungannya, mengandung komponen-komponen yang mampu meningkatkan penyerapan zat besi atau berperan dalam pembentukan sel darah merah tempat hemoglobin berada. Sari kurma mengandung berbagai vitamin, mineral, antioksidan dll.
Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil tersebut berbeda-beda, hal ini disebakan konsumsi nutrisi yang ibu hamil makan setiap harinya berbeda-beda, sehingga kenaikan kadar hemoglobin selain didapat dari sari kurma dan tablet zat besi yang ibu konsumsi setiap hari, tetapi disebabkan pula oleh absorbs dari makanan lain.
2. Analisis Bivariat

a) Pengaruh Sari Kurma Terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia Di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024.

Berdasarkan hasil uji statistik dalam uji wilcoxon menunjukkan pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia, dapat dilihat pada tabel berikut:
	Kadar Hemoglobin
	Nilai Tengah
	Minimal-Maksimal
	 Nilai ρ 

	Sebelum (Pretes)

	9,80
	7-10
	0,000

	Sesudah (Postes)

	12.15
	10-16
	


Pada intervensi pemberian sari kurma nilai tengah kadar hemoglobin pretest 9.80 gr% dan posttest 12.15 gr%. Berdasarkan analisis diperoleh ρ-value = 0.000  (ρ< 0.05), maka secara statistik ada pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Tahun 2024.
Sari kurma banyak mengandung senyawa yang baik bagi tubuh, salah satunya kandungan zat besi yang dapat mencegah terjadinya anemia, diketahui bahwa kebutuhan zat besi pada ibu hamil dua kali lipat dari pada kebutuhan zat besi pada ibu yang tidak hamil. Jadi salah satu cara agar kebutuhan zat besi ibu hamil terpenuhi dapat dengan mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi seperti daging, ikan, telur, sayur-sayuran hijau seperti bayam, buah-buahan seperti kurma dan vitamin C yang dapat memperkuat absorbs zat besi dalam tubuh (Imam, 2017).
Kurma mengandung zat besi yang tinggi sehingga membantu meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah anemia, dengan mengkonsumsi kurma sebanyak sari kurma 3x2 sendok makan selama 7 hari berturut-turut (Eny,dkk, 2016). Kurma merupakan salah satu buah yang mengandung zat besi (fe) yang cukup mencukupi kebutuhan zat besi, vitamin C, vitamin B kompleks dan asam folat yang dapat membantu pembentukan sel darah merah, zat besi merupakan bagian dari molekul hemoglobin dengan berkurangnya zat besi maka sintesis hemoglobin akan menurun dan menyebabkan kadar hemoglobin menurun (Sari, dkk, 2018). 
Konsumsi sari kurma dan tablet Fe memiliki pengaruh terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia, dimana kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia mampu meningkat dengan mengkonsum sari kurma tablet Fe. Dan hasil penelitian ini diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Widowati, et al (2019) yang berjudul Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil, hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin sebelum pemberian sari kurma sebesar 9,6 gr/dL, sedangkan sesudah pemberian sari kurma selama 10 hari rata-rata sebesar 10,6 gr/dL, sehingga ada pengaruh yang signifikan (p value 0,004 < 0,05) pemberian sari kurma dengan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia (Faradilla & Atik, 2020).
Sejalan dengan penelitian Setiowati W (2018) yang berjudul Pengaruh sari kurma (Pheonix Dactylifer) terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil trimester III. Dengan menggunakan uji Wilcoxon test diharapkan p value (Exact. Sig/2 tailed) 0.002 < 0.005, artinya terdapat perbedaan peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan sari kurma, oleh karena itu Ha diterima yang berarti ada pengaruh sari kurma (Pheonix Dactylifer) terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil trimester III. Penelitian Alfiah (2019) yang berjudul Pengaruh Sari Kurma (Phoenix Dactylifera) Terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin : A Review , penelitian ini mereview beberapa jurnal tentang pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia, dimana beberapa jurnal yang di review sepakat bahwa ada pengaruh pemberian sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin. Namun satu jurnal yaitu jurnal Eny Sendra (2019) yang berjudul Pengaruh Konsumsi Kurma (Phoenix Dactylifera) Terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Trimester II di Wilayah Puskesmas Kediri, menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pemberian sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin, kenaikan terjadi hanya pada 60% orang namun 40% kadar hemoglobinnya mengalami pengurangan atau tetap. 
Dosis sari kurma yang digunakan pada penelitian ini bervariasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiowati (2019) yang berjudul Pengaruh Sari Kurma (Phoenix Dactylifera) Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil TM III, dalam penelitian ini menggunakan dosis 3x1 sebanyak 15 cc selama 1 minggu dan mengkonsumsi pada waktu sebelum makan karena tingkat keasaman lambung mempengaruhi proses penyerapan zat besi pada sari kurma. Sedangkan dalam penelitian Widowati (2019) yang berjudul Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil, dalam penelitian ini  menggunakan dosis 3x1 sebanyak 10 ml selama 10 hari dan mengatakan bahwa dalam waktu 10 hari mengkonsumsi sari kurma rata-rata pertambahan kadar hemoglobin bertambah 1,0 gr/dl, sama dengan ketika mengkonsumsi tablet Fe selama 1 bulan. Jika diambil kesimpulan maka akan lebih efisian dengan waktu yang singkat tetapi memiliki pengaruh yang sama, jadi dalam penelitian tidak memerlukan waktu yang panjang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian sari kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia, artinya mengkonsumsi sari kurma secara rutin menambah asupan zat besi yang tentunya akan semakin meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil. Sari kurma adalah salah satu jenis minuman khusus yang berfungsi untuk pengobatan dan merawat kesehatan tubuh yang mengandung zat besi berfungsi meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh khususnya yang diperlukan ibu hamil. Ibu hamil yang mengalami keluhan dan ketidaknyamanan akibat dari efek samping tablet tambah darah dianjurkan dengan konsumsi sari kurma.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi Tahun 2024, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 9,23 (anemia ringan) dan setelah diberikan sari kurma rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah 12,35 (tidak anemia) berarti ada pengaruh sari kurma terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Aur Duri Kota Jambi diperoleh ρ-value = 0.000  (ρ< 0.05)

SARAN
Bagi Puskesmas Aur Duri Diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini dalam pelayanan ANC dan memberikan pengetahuan pada ibu hamil tentang cara untuk meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil, yaitu dengan pengobatan non farmakologi dengan pemberian sari kurma. Bagi Akbid Budi Mulia Jambi diharapkan agar penelitian ini dapat menambah masukan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Jambi dan menjadi langkah awal untuk penelitian lebih lanjut, dan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan masukan untuk pengembangan penelitian tentang masalah yang sama pada tempat yang berbeda dan variabel yang berbeda khususnya tentang anemia ibu hamil.
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